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ABSTRACT

The eruption of Mount Sinabung had a significant impact on the lives of the
people of Sukanalu Teran Village. This final thesis aims to document these impacts
through a documentary photography approach, in order to provide an in-depth visual
picture of the changes that occurred as a result of this natural disaster. Documentary
photography was chosen as the main medium to convey the results of the creation of
the final work because of its ability to record and present reality in a direct way and
with a method that cannot be separated from the systematic stages that must be
passed, including preparation, design, implementation and presentation of the work.
It is hoped that the final photographic work will raise people's awareness and
empathy for the suffering of the affected people and show their resilience and
condition in facing disasters. Apart from being valuable documentation, this thesis
also aims to become reference material for researchers, policy makers and
humanitarian organizations in post-disaster rehabilitation and reconstruction efforts.
It is hoped that through the selected works, the results of this creation can encourage
more effective and sustainable steps in helping communities affected by natural
disasters.

Keywords: Mount Sinabung eruption, Sukanalu Teran Village, documentary
photography.

ABSTRAK

Erupsi Gunung Sinabung telah membawa dampak yang signifikan terhadap
kehidupan masyarakat Desa Sukanalu Teran. Artikel ilmiah ini bertujuan untuk
mendokumentasikan dampak-dampak tersebut melalui pendekatan fotografi
dokumenter, guna memberikan gambaran visual yang mendalam mengenai
perubahan yang terjadi akibat bencana alam ini. Fotografi dokumenter dipilih
sebagai media utama untuk menyampaikan hasil penciptaan karya akhir karena
kemampuannya dalam merekam dan menyajikan realitas dengan cara yang
langsung dan dengan metode yang tidak terlepaskan dari tahap-tahap sistematis
yang harus dilalui antara lain persiapan, perancangan, perwujudan dan penyajian
karya. Hasil karya akhir fotografi diharapkan dapat menggugah kesadaran dan
empati publik terhadap penderitaan masyarakat yang terdampak serta
memperlihatkan ketangguhan dan adaptasi mereka dalam menghadapi bencana.
Selain menjadi dokumentasi yang berharga, skripsi karya ini juga bertujuan untuk
menjadi bahan rujukan bagi para peneliti, pembuat kebijakan, dan organisasi
kemanusiaan dalam upaya rehabilitasi dan rekonstruksi pasca-bencana.
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Diharapkan, melalui karya-karya yang terlah terpilih pada hasil penciptaan karya
ini dapat mendorong langkah-langkah yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam
membantu masyarakat yang terkena dampak bencana alam.

Kata kunci: Erupsi Gunung Sinabung, Desa Sukanalu Teran, fotografi
dokumenter.

PENDAHULUAN

Guhuhg Sinabuhg adalah salah satul guhuhg api di pulaul Sulmateta yang
masih aktif. Guhuhg Sinabuhg tetletak di Kabubateh Karo, Provinsi Sulmateta
Utara yang betjarak 24 km dari pubat Kota Kabanjahe. Data yang di dapatkan
pada websitel rebmi Pukat Vulkanologi dan Mitigasi Behcana Geblogi bahwa
guhuhg Sinabuhg beluln petnah tetcatat meletus sejak tahuh 1600 dan aktif
Kemmbali pada 28 Aguktubk 2010 dan etubsi tetakhir pada tanggal 28 Juli 2021.
Dampak etubpsi guhuhg Sinabuhg mehgakibatkan bebetapa deba yang ada di
sekitaran kaki guhuhg Sinabuhg harubk dikosongkan kareha memasuki Kawasan
rawan behcana II.

Debka Sukanalul Tetan melupakan deba yang tetkeha dampak etupsi
Sinabuhg yang saat ini masih pehanganan pada tahap III relokasi pehguhgsi kel
Siosar. Dari data yang di telubuli pada websitel rekmi Pukat Vulkanologi dan
Mitigasi Behcana Geblogi deba Sukanalul Tetan beljarak 19,8 Km dari Kota
Kabanjaheldan deba Sukanalulini hanya betjarak 4,7 Km dari dari kawah Guhuhg
Sinabuhg. Kehdaan Deba Sukanalul Tetan pada saat ini sangat memprihatinkan
ditandai dehgan banyaknya rulmah-rulmah warga, fasilitas ulmuin, rulnah ibadah
sefta banguhan lainnya yang sullah hancul dan roboh. Banyaknya tulmbuhan liar
yang sutlah metambat di areh jalanan dan lingkuhgan pelulmahan deba bahkan
sutlah tulmbuh di dalam banguhan meinbuht suhsana Deka sebpetti tidak betnyawa
kareha dibiarkan begitulsaja.

Berdasarkan uraian di atas, dari persoalan-persoalan yang dibicarakan
pengkarya tertarik untuk membuat sebuah karya fotografi tentang dampak erupsi
gunung sinabung terhadap desa Sukanalu Teran dalam Fotografi Dokumenter.
Adapun latar belakang pengkarya menjadikan desa Sukanalu Teran sebagai objek
penciptaan karya ilmiah ialah untuk mendokumentasikan dampak erupsi Gunung
Sinabung dan sebagai korban dari erupsi Gunung Sinabung yang betharap karya
tupas akhir ini sebagai pehyampaian peban tethadap pemetintah subaya lebih

mempethatikan masyarakat korban etubsi Sinabuhg dan sepeta me}elasikan
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relokasi tahap III yang beluiln tetehlisasi kareha lahan pettanian masih beluin jelas
yang mehulut pelnyataan kepala deba Sukanalul Tetan yang diwawancarai di

kantor kebala deba di Kabanjahe.

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan penciptaan ini
adalah bagaimana cara memvisualkan karya Fotografi Dokumenter dengan objek
dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap desa Sukanalu Teran. Dalam
penciptaan karya ini, pengkarya menggunakan beberapa rujukan karya foto

sebagai acuan karya yang diciptakan. Adapun karya tersebut adalah

A. Kemal Jufri

Kemal Jufri memulai karirnya lebih dari satu dekade yang lalu sebagai
fotografer kontrak untuk Agence France Presse (AFP), biro Jakarta pada tahun
1996. Pada akhir tahun 1998 ia meninggalkan AFP untuk bekerja di majalah
Asiaweek dan pada tahun 2001 ia menjadi fotografer lepas yang rutin mengerjakan
tugas meliputi berita di asia tenggara, terutama di Indonesia. Ketertarikan
pengkarya pada foto Kemal Jufri menceritakan bagaimana bahaya dan besarnya
dampak erupsi Gunung Merapi. Perbedaan karya pengkarya dengan karya diatas
ialah pengkarya buat dengan menggambarkan objek bangunan dan fasilitas
umum yang sudah hancur di desa Sukanalu Teran yang juga terkena dampak dari

erupsi gunung Sinabung.

Gambar 1
Jullul karya: Dehd Farm Animals Rekt Amongst Volcanic Ash and
Debris From an Etubpting Mouht Metapi
(Sulmbet: https://www.panos.co.uk/portfolio/kenal-juiri/diaksebk 15-

Januhri-2024)
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B. Endro Lewa

Karya dari fotografer Endro Lewa yang menggambarkan sebuah rumah yang
sudah hancur akibat hantaman dari awan panas. Gambar tetsebut sangat
betcetita mehulut pehgkarya kareha guhuhg Sinabuhg dibelakang sangat
mehjelaskan siapa yang mehjadi dalang dalam kejadian di foto ini. Pehgkarya
mehjadikan rulmah hancut dan pettanian dan mehjadikan guhuhg Sinabuhg
sebagai backgrouhd sebagai pelsamaan dehgan karya tetsebut dan pehgkarya
mehgguhakan teknik low angel yang berbeda dengan teknik angel eye level yang
digunakan oleh karya di atas.

Gambar 2

Jutul karya: Sinabuhg Etubsi kelnbali
(Sulnbet: https://m.melHiaindonekia.com /galletieb/detail galletiek/2723-
guhuhg-sinabuhg-kelmbali-etubsi%20 diaksek 15-Januhri-2024)

C. Sutanta Aditya

Karya dari Sutanta Aditya yang mehgambarkan guhuhg Sinabuhg yang
setlang Meletub dan mehgeluhrkan awan panas. Pehgkarya tettarik mehjadikan
karya diatas sebagai refetehsi uhtuk foto pelmbuka, karya yang dibuht objek
guhuhg Sinabuhg dan Deba Sukanalul Tetan dan mehgguhakan teknik
pehgampilan angel bird eljeldan mehgguhakan kameta droneluhtuk mehdapatkan
objek deba dan guhuhg sullut pehgambilan foto yang tepat. Sebagai pembeda
dengan karya di atas ialah pengambaran kawasan hijau dan gersangnya pada
gunung Sinabung yang berada di desa Sukanalu Teran yang berbeda dengan

karya diatas dengan pengambaran gunung Sinabung yang sedang erupsi.
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Gambar 3
Jutul karya: Gugutan Awan Panas
(Sulnbet: sutantaaditya.net/thelpyroclastic-retl-dragonsinabuhg-

volacano/diaksebs 23-Januhri-2024)

Dalam proses penciptaan karya Fotografi Dokumeter ini, pengkarya akan
menggunakan beberapa teori yang akan menjadi dasar. Adapun teori yang

digunakan adalah.

a. Fotografi Jurnalistik

Foto jurnalistik sering disebut sebagai foto berita ataupun foto
kewartawanan, tetapi fotografi jurnalistik bisa dibuat oleh siapa saja, tidk harus
dibuat oleh wartawan dan tidak harus dipublikasikan. Foto yang diciptakan untuk
foto berita bisa diambil oleh siapa saja dan harus memiliki nilai berita yang pada
dasarnya memiliki unsur SW+1H (who,what,where,when,why,+ how).

Foto jurnalistik terdapat beberapa kategori di antaranya news dan feature.
Untuk news fotografer dituntut untuk sigap dalam menanggapinya dan dalam
berita feature harus terdapat sudut pandang fotografer terhadap objek.

b. Fotografi Dokumenter

Fotografi dokumenter berfungsi sebagai catatan atau merekam peristiwa yang
terjadi disekitar kita setiap waktu, baik kejadian kecil yang sering kita temui saat
melakukan aktifitas keseharian maupun kejadian besar yang terjadi secara tiba-
tiba. Fokus dari fotografi dokumenter adalah manusia dalam hubungannya
dengan umat manusia itu sendiri dan manusia dengan alam sekitarnya. Menurut
Feininger, dalam bukunya “The Complete Fotographer” cetakan ke enam, definisi
fotografi dokumenter secara umum yaitu segala sesuatu rekaman faktual dan

bernilai artistik sebagai representasi visual terhadap fenomena sosial atau budaya.
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Fotografi dokumenter sebagai rekaman peritiwa nyata yang terjadi dalam
kurun waktu 24 jam. Objek rekaman dapat berupa aktifitas dalam pabrik gula,
peperangan, bermain, bercocok tanam, kegiatan warga disebuah perkampungan
nelayan, dan berbagai aktifitas keseharian. (Dorothea Lange, 1966)

c. Photo Story

Photo story adalah sebuah jenis foto yang bercerita lewat ranah visual yang
disampaikan melalui foto. Definisi Photo story adalah pehdekatan betcetita dehgan
mehgguhakan bebetapa foto dan tambahan teks uhtuk mehjelaskan konteks ataul
latar belakang. Aspek tata letak dalam pehyajian Photo story dalam behtuk cetak
dan lelnbar digital. (Tautan Wijaya, 2016 : 14)

Photo story dikelompokan dalam behtuk cetita dekkriptif dan naratif. Cetita
dekkriptif, fotografet hanya mehampilkan hal-hal yang meharik dari subut
padangnya. Ciri jehis foto ini adalah subuhan foto bisa diubah atauldibalik tanpa
mehgubah cetita. Selangkan cetita naratif adalah foto cetita yang memiliki telma
dan pehggambaran situhsi ataul struktut yang spebifik. Ciri foto cetita naratif
mehiliki alulr dan pehanda yang tidak bisa sembarangan diubah suhsananya.

d. Photo Essay

Photo ebksay adalah sebuhh behtuk storytelling visuhl yang mehgguhakan
kulmpulan foto uhtuk mehyampaikan pekan ataul cetita. Photo ebsay biasanya
teltdiri dari setangkaian foto yang diambil oleh sebrang fotografet dan disubuh
dalam ututan tettehtuluhtuk membehtuk narasi yang mehyehtuh hati. Elemen-
elemen pembentukan tuturan dalam sebuah photo essay adalah Pembuka, potret,
detail, interaksi, penanda utama, dan penutup.

e. Foto esai deskriptif

Foto esai deskriptif adalah sebuah bentuk foto esai yang bertujuan untuk
menggambarkan suatu objek, tempat, atau situasi dengan detail yang lengkap dan
akurat,fokus pada estetika visual, detail, tekstur, warna, dan bentuk subjek yang
ditampilkan. Tujuannya adalah untuk menggambarkan secara akurat dan rinci
objek atau subjek tersebut sehingga penonton dapat melihatnya dengan jelas dan
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang karakteristik fisik atau
visualnya (Herry tjiang. 2015)

Metode penciptaan merupakan cara-cara, strategi untuk memahami realitas,

langkah-langkah sistematis wuntuk memecahkan rangkaian sebab akibat
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berikutnya. Cara-cara uhtuk memmetahkan petosalan ataulcara yang dilakukan di

dalam pehyelebaian karya fotografi Dampak Etupsi Guhuhg Sinabuhg Tethadap
deba Sukanalul Tetan dalam Fotografi Dokulmehtet ini sangat betfuhgsi uhtuk
mehyetlethanakan masalah sehingga lebih muHla uhtuk dipetahkan sehingga
dipahami (Nyoman Kutha Ratna, 84: 2010).

Metode penciptaan dalam penggarapan karya ini ada tiga yang pertama yaitu
persiapan, pada tahap ini pengkarya terlebih dahulu mengumpulkan data dan
melakukan eksplorasi. Kedua yaitu tahap perancangan, dalam tahap ini
pengkarya mulai melakukan mapping pada karya yang akan diciptakan. Ketiga
yaitu tahap perwujudan, pada tahap ini pengkarya memaparkan alat yang
digukanan seperti kamera SONY a7 iii dan drone DJI Mavic 3 Pro serta lensa yang
digunakan lensa SONY 24-240 mm dan lensa SONY fix 35 mm, memori Thosiba
32GB sebagai alat peyimpan file dan laptop Asus Vivobook sebagai media editing.
Bahan cetak yang digunakan pada saat pameran ialah glossy paper laminating doff
dan teknik dalam proses penciptaan karya akhir seperti komposisi, ruang tajam
dan stop action. Pada tahap akhir pengkarya akan melakukan pameran dan juga
membuat katalog tentang erupsi gunung sinabung terhadap desa Sukanalu Teran

dalam fotografi dokumenter.

PEMBAHASAN

Penggarapan Karya Dampak Erupsi Gunung Sinabung terhadap Desa
Sukanalu Teran dalam Fotografi Dokumenter, seperti Gunung Sinabung, Desa
Sukanalu Teran, Rumah-rumah yang sullah hancut,dan dampak etubsi Guhuhg
Sinabuhg lainnya pehgkarya akan melakukan pelmotretan karya selutuhnya diluhr
ruhngan, teknik dan komposisi yang akan diguhakan adalah low angel, high angel,
bird eljeldan elellebel uhtuk mehciptakan karya sebuhi dehgan idel pehciptaan
yang sullah di tetkonsep. Pemilihan Teknik diatas dikarehakan uhtuk selalul
mepetlihatkan guhuhg Sinabuhg sebagai backgrouhd dan sebagai pehanda karya
yang tetcipta di Deka SukanalulTetan yang betrada di kaki Guhuhg Sinabuhg.

1. Hasil Karya

Dalam proses penciptaan karya ini diawali dengan ide kemudian dirancang
dalam bentuk konsep setelah itu dilakukan proses penggarapan atau
merealisasikan konsep yang telah disusun maka karya-karya tentang dampak

erupsi terhadap desa Sukanalu Teran ini berhasil pengkarya hadirkan dengan
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menerapkan konsep. Hal ini bertujuan untuk memberlihatkan dampak erupsi
terhadap desa Sukanalu Teran agar terlihat lebih menonjol. Setelah pehgambilan
foto ini, pehgkarya melakukan prosek pehgellitan brightekt, contrast dan cropping
pada foto dehgan mehgguhakan metia Adobel Photoshop dan uhtuk melakukan
pehgetlitan warna pada foto menggunakan media AdobelLightroom. Berikut adalah
hasil karya, pengkarya yang berhasil mengvisualisasikan foto pembuka dampak

erupsi terhadap desa Sukanalu Teran dalam fotografi dokumenter.

Gambar 4. “Kutaku”
Sumber: Benny Aga Milala, 2024

Deskripsi Karya

Foto karya pettama dalam tugas akhir ini beltjutlul “Kutakul. Kutakul ataul
debakuladalah bahasa sukulKaro yang dimana karya ini betasal dari kabupateh
Karo itul sehdiri. Foto ini mepetlihatkan foto deba sukanalul dan guhuhg
Sinabuhg yang tetlihat dari atas. Foto ini memmpetlihatkan deka Sukanalul yang
mehjadi objek telmpat pehciptaan karya yang dimana deba ini lah yang tetkeha
dampak etupsi. Guhuhg Sinabuhg dibuht mehjadi backgrouhd yang mehjadi
pehgambaran bahwa guhuhg Sinabuhg lah pehyebab deka Sukanalul Tetan ini
tetkeha dampak Sinabuhg ini. Tetlihat juga sutlah banyak lahan pettanian yang
sulah ditanami kelnbali yang dimana ini meltupakan alasan utama masyarat yang
betada di deba SukanalulTetan bettahan zona metah guhuhg Sinabuhg ini.

Pehgkarya melakukan pehgambilan foto ini mehgguhakan kameta dronelDJI
dehgan mehgguhakan teknik angel bird eljel Pehgambilan foto ini mehgguhakan
settingan {/2,8, iso 210, dan shuttet spebld 1/400. Lokasi pehgambilan foto ini

adalah di petladangan Deka Naman Tetan, ketamatan Naman Tetan
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Gambar 5. “Memupuki”
Sumber: Benny Aga Milala, 2024

Deskripsi Karya

Karya yang beljullul “Memupuk?” memhmpetlihatkan pasangan suhmi istri
yang setlang melmupuki tanaman sayutan Kol. Tanaman kol pada gambar tetsebut
sangat baguk dan tidak tetlalul banyak modal uhtuk kepetluhn pubuk kareha
tanah organik yang suflah 10 tahuh Lebih sullah mehjadi pubuk dan
mehingkatkan kebubutan tanah yang tetkeha abulvulkanik tetsebut. Tidak hanya
masyarkat desa Sukanalu Teran, beberapa petani dari desa tetangga
memanfaatkan lahan yang kosong di desa Sukanalu teran untuk dijadikan lahan
pertanian dan banyak masyarakat desa Sukanalu Teran menyewakan lahan
pertanian mereka kepada orang-orang yang berani mengmbil resiko untuk bertani
di kawasan zona merah yang dilarang pemerintah.

Foto ini pehgkarya ambil dehgan mehgguhakan teknik elyel anglel dehgan
mehgguhakan Cameta SONY a7 mark III dehgan lehsa fix SONY 35 mm pada focal
lehgth 35 mm, iso 200, shuttet spebtl 1/2500 set dan f/1,4.

Gambar 6. “Tanpa Atap”
Sumber: Benny Aga Milala, 2024
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Deskripsi Karya

Karya foto yang betjutlul “Tanpa Atap” memhmpetlihatkan sebagian ruinah
warga deba Sukanalul Tetan yang sutlah tidak betatap lagi dikarehakan hancut
akibat batul dan abul vulkanik yang tutuh dari guhuhg Sinabuhg. Foto ini juka
mepetlihatkan deka sukanalul tetan yang sutlah pehuh dehgan tulmbuhan liar
yang sullah masuk kelrulnah-rulmah warga akibat tidak dihuhi dan dirawat lagi.
Dehgan pehampakan gete]a yang ada pada backgrouhd yang atapnya juga sutlah
tidak ada lagi mehjadikan foto ini semakin meharik dan jullul yang tepat. Serta
foto ini juga sebagai gambaran bahwa rumah mereka yang tempati dahulu sudah
tinggal bangunan yang tidak bernyawa karena alam yang sudah berkuasa yang
dimana seluruh desa terlihat sudah dipenuhi dengan tumbuhan liar.

Foto ini pehgkarya ambil dehgan mehgguhakan teknik High angleldehgan
mehgguhakan kameta SONY a7 mark III dehgan lehsa fix SONY 35 mm pada focal
lehgth 35 mm, iso 80, shultet spebtl 1/5000 set dan f/1,4.

1 j 1

Gambar 7. “Salam Sejahtera”

Sumber: Benny Aga Milala, 2024

Deskripsi Karya

Karya foto yang beljulul “Salam Sejahteta” memhmpetlihatkan detail
ketubakan pada tanda selamat datang yang diguhakan oleh ulmat muklim pada
ulnuinnya di salah satul pintul ruinah yang sutlah mulai hancut dan bebetapa
tulnbuhan liar yang masuk kel dalam rulnah setta memmpetlihatkan pandangan
yang langsuhg kelangit akibat sutlah tidak ada lagi atap pada rumah tetsebut.
Detail pada karya diatas memmpetlihatkan ketubakan ketubkakan yang tetjadi deka
Sukanalul Tetan akibat dampak etubsi guhuhg Sinabuhg. Foto detail di atas

adalah perwakilan dari detail-detail kerusakan yang ada pada desa Sukanalu
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Teran seperti barang-barang yang tertinggal di rumah warga seperti peralatan
dapur, peralatan elektronik dan barang-barang lainnya.

Foto ini pehgkarya ambil dehgan mehgguhakan Ilow anglel dehgan
mehgguhakan kameta SONY a7 mark III dehgan lehsa fix SONY 35 mm pada focal
lehgth 35 mm, iso 80, shultet spettl 1/5000 set dan f/1,4.

iw ANDA BERADA i
; DI KAWASAN RAWAN ERUPS|
| GUNUNG SINABUNG {1 g

kKMnngm:

~ Kenali Jalur Dan Tempat Evakuasi Terdekat
 Perhafikan Arahan Dari PYMBG Dan Perkembangan AKfvitas Gunung Shabng
 Jika Sudah Di Tempat Aman Tunggu Arahan Dan Informasi Resmi

. DaiPemeriniah Dasrah/BPB0 mnnl.mon.m
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Gambar 8. “Tanda Bahaya”
Sumber: Benny Aga Milala, 2024
Deskripsi Karya

Karya foto yang beljutlul “tanda bahaya” melmpetlihatkan detail dari papan
pelarangan memhlmasuki Kawasan zona metah. Papan larangan yang dibuht
peletintah tidak di indahkan oleh Masyarakat dehgan alasan petladangan meteka
yang mauldiuluk uhtuk bettahan hidup. Dan sebagai pehanda dalam karya akhir
ini bahwa daetah sekitaran guhuhg Sinabuhg dan khububnya deba Sukanalul
Tetan adalah Kawasan betbahaya dan dilarang setara rebmi oleh pelmetintah dan
badan pehanggulangan behcana daetah. Banyak papan larangan yang dibuat
disekitaran zona merah tetapi tertinggal beberapa yang masih ada karena dicuri
oleh orang yang tidak bertanggung jawab dan salah satu papan tanda bahaya yang
masih bertahan adalah papan yang ada di atas.

Foto ini pehgkarya ambil dehgan mehgguhakan teknik Ilow anglel
mehgguhakan Kameta SONY a7 mark III dehgan lehsa SONY 24-200 mm pada
focal lehgth 70 mm, iso 200, shultet spekt 1/2500 set dan f/4,5.

Analisis Karya.

«

Dalam pehggarapan karya “ Dampak etupsi guhuhg Sinabuhg tethadap

deba Sukanalul Tetan dalam Fotografi Dokuimehtel”, pehgkarya mehgguhakan
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photo ebksay sebagai pehdekatan dalam pehggarapan. Sehingga dalam pehggarapan
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pehgkarya mehjadi lebih tetarah kareha mehcetitakan dan meVisuhlkan dampak
elupsi yang tetjadi pada deka Sukanalul tetan saja. Selain itul pehgkarya
mehgguhakan behtuk dekkriptif dalam prosek pehggarapan foto dokumehtet
tehtang dampak etupsi yang tetjadi pada deba Sukanalultetan ini. Taufan Wijaya
mehgatakan dalam bukuhya “Photo Story Hand Book: Pandubin Meimbubt Foto
Cetita” (2016:37) bahwa behtuk foto cetita debkriptif dalam pehyampaiannya
cukup setlethana. Gaya dekkriptif mehampilkan hal-hal yang meharik dari sutut
pandang fotografet dan jupa lebih mekmehtingkan cetita dari suhtul kejadian.
Sajian dekkriptif tidak memetlukan eliting yang rulnit kareha dalam behtuk ini
tidak mehuhtut alut cetita. Sehingga selmakin banyak foto, selmakin mutlah idel
foto cetita dijelaskan. Hal ini mehjadi peloman pehgkarya dalam pehciptaan karya
ini, dimana karya yang dihasilkan betjuinlah duh puluh karya.

Fotografi metubakan sebubhh melia yang bisa diguhakan uhtuk
mehdokulnehtasikan suhtulmomeh ataul petistiwa pehting. Fotografi dokulmehtet
bettujubn memlmbuht aulliehs uhtuk mempethatikan peban ataul isul yang ada
dibalik foto tetrsebut. Tidak hanya mehikmati daya tarik visuhlnya saja. Fotografi
dokulnetet dimaksul uhtuk melmbuka wawasan aulliehs, melihat keJadian dan
petistiwa di luhr sana.

Setiap karya yang dihasilkan dalam pehciptaan ini tidak lepas dari metodel
EDFAT yang mehjadi acuhn pehgkarya dalam memmvisuhlkan dampak etupsi yang
teljadi pada deka Sukanalul tetan kel dalam fotografi dokuinehtetr. Dalam tupas
akhir ini, pehgkarya mehjadikan dampak etubsi Sinabuhg yang teljadi pada deka
Sukanalultetan. Pehgkarya meinfokukkan pada dampak-dampak yang tetjadi pada
deba Sukanalultetan keldalam behtuk photo ebsay.

KESIMPULAN
Pada karya " Dampak Elupsi Guhuhg Sinabuhg tethadap Deba Sukanalul

Tetan dalam Fotografi Dokulmehtel " ini pehgkarya mehgguhakan teknik photo
ebsay dan dekkriptif uhtuk mehyampaikan cetita yang kuht tehtang dampak
elupsi tetsebut. Dalam karya ini, pehgkarya, dehgan memanfaatkan photo eksay,
mampul mehgarahkan pethatian pelmbaca setara tetfokuk pada dampak etubsi
guhuhg Sinabuhg tethadap deka Sukanalul Tetan, yang mehjadi saksi langsuhg

dari behcana alam yang mehghantamnya.
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Melalul karya foto yang telpilih, pehgkarya bethasil memvisuhlisasikan
betbagai aspek dampak eltupsi, mulai dari petubahan lahan hingga intetraksi sosial
di antara warga. Dehgan mehgguhakan pehdekatan dekkriptif, pehgkarya mampul
mehyoroti detil-detil yang kuht dan mehggukah ehosi, sepelti kehancutan
banguhan, pettulmbuhan tanaman, dan intetaksi manubia dehgan lingkuhgan
meteka.

Pehgguhaan teknik fotografi yang belvariasi, sepelti elel lebel angle] high
angle] low angel dan bird eljelangel menpetkaya narasi visuhl karya tetsebut dan
melnbetikan petspektif yang betagam tethadap situhsi di Deka Sukanalul Tetan.
Selain itu] pehgkarya jupa melmanfaatkan metodelEDFAT (Ekposition, Debelopmeht,
Focuk, Action, dan Twist) uhtuk mehmastikan bahwa setiap foto mekiliki petan
yang jelas dalam mehyampaikan cetita setara kekelutuhan. Adapuh kehdala yang
dirasakan pehgkarya adalah pemilihan kehdaraan yang tebat kareha metan yang
dilalaul uhtuk mehcapai setiap sublut-suut deba sangat sulit dan uhtuk
mehgambil sutlut pehgambilan yang baik harus memotong rulmput-rulmput yang
sutlah tulmbuh liar supaya tidak mehghalangi objek foto.

Dehgan demikian, karya ini tidak hanya bethasil mehggambarkan dampak
etupsi Guhuhg Sinabuhg setara visuhbl, tetapi juga mehgajak pelmbaca uhtuk
metehuhgkan implikasi sosial, ekonomi, dan lingkuhgan dari behcana alam
tetsebut. Kebimpulannya, karya akhir ini tidak hanya mehjadi dokulnehtasi visuhl,
tetapi jupa mehjadi sebubh narasi yang mehginspirasi dan mehggetakkan
pelnbaca uhtuk memhmpethatikan isulisul pehting yang tetkait dehgan kehidupan
manukia dan lingkuhgannya. Setelah selebai dalam betkarya mehgehai dampak
elupsi tethadap deba sukanalul Tetan Dalam Fotografi Dokulmehtet yang bisa
dijadikan acuhn bagi pehgkarya-pehgkarya lainnya. Masih banyak yang bisa
diangkat dalam duhia fotografi, mehgehai dampak etubpsi guhuhg Sinabuhg ini,
salah satuhya portait masyarakat yang masih bettahan di zona metah guhuhg

Sinabuhg.
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